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Analisis Faktor-Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja Perawat:  
Literature Review1 
 
Desi Merkirani2, Rosiana Nur Imallah3 
1,2Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta, Jl. Siliwangi No.63 Mlangi, Nogotirto, Gamping, Sleman, 





Tujuan: Menganalisis faktor-faktor penyebab kecelakaan kerja perawat. 
Metode: Menggunakan database Google Scholar, Portal Garuda dan Wiley 
Online Library. Keywords yang digunakan dalam bahasa Inggris adalah 
“Occupational Accidents, Nurse” sedangkan dalam bahasa Indonesia adalah 
“Kecelakaan Kerja, Perawat”, tahun (2015-2020). Diseleksi menggunakan 
kriteria inkulusi dan eksklusi. Hasil: Berdasarkan hasil literature review 
didapatkan 6 penelitian yang diterima, dan menunjukkan bahwa faktor-faktor 
penyebab kecelakaan kerja perawat yaitu faktor manusia (umur, jenis kelamin, 
pengawasan, kondisi fisik, prosedur kerja, beban kerja, penggunaan APD, 
peraturan K3, pelatihan K3, sistem kerja dan keterampilan) dan faktor 
lingkungan kerja. 
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Objective: The study aims to analyse the factors causing nurses' occupational accidents. 
Method: The study employed Google Scholar database, Garuda Portal and Wiley 
Online Library. The keywords used in English were "Occupational Accidents, Nurse" 
while in Bahasa Indonesia, it was "Kecelakaan Kerja Pesawat", years (20152020). The 
articles were selected using inclusion and exclusion criteria. Results: Based on the 
results of the literature review, 6 studies were selected, and showed that the factors that 
caused nurses' occupational accidents were human factors (age, gender, supervision, 
physical condition, work procedures, workload, use of PPE, Occupational Health and 
Safety regulations, Occupational Health and Safety training, work system and skills) 
and work environment factors. 
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Rumah sakit merupakan sarana pelayanan yang bergerak dibidang jasa 
pelayanan kesehatan. Rumah sakit memiliki berbagai tenaga kerja dari berbagai bidang 
profesi, salah satunya yaitu bidang profesi keperawatan. Tenaga kerja keperawatan 
yang ada di rumah sakit memiliki tugas memberikan pelayanan kesehatan, selain itu 
perawat juga merupakan tenaga kesehatan dengan populasi terbesar yang ada di rumah 
sakit. Perawat dalam memberikan pelayanan kesehatan sangat perlu memperhatikan 
standar pelayanan. Memperhatikan standar pelayanan dalam bekerja merupakan sikap 
profesionalitas yang wajib dimiliki oleh seorang perawat, selain hal tersebut 
memperhatikan standar pelayanan juga dapat mencegah terjadinya kejadian yang tidak 
diinginkan seperti kecelakaan (Putri et al., 2018). 
Kecelakaan merupakan kejadian yang dapat menyebabkan cidera, kesakitan, 
kerusakan, atau kerugian lainnya. Manusia dan tindakan tidak aman (unsafe) adalah 
salah satu faktor penyebab terjadinya kecelakaan. Kecelakaan sendiri memiliki 
berbagai macam klasifikasi, salah satu klasifikasinya yaitu kecelakaan yang 
diakibatkan karena berkerja atau sering disebut dengan kecelakaan kerja (Kurniasih, 
2020). 
Kecelakaan kerja masih menjadi salah satu masalah di lingkungan rumah sakit. 
Rumah sakit merupakan unit pelayanan kesehatan yang memberikan pelayanan pada 
semua bidang dan jenis penyakit. Karena hal tersebut rumah sakit dituntut untuk dapat 
menyediakan dan menerapkan suatu upaya agar semua sumber daya manusia yang ada 
di rumah sakit dapat terlindungi, baik dari penyakit maupun kecelakaan akibat kerja 
(Triyono, Ismara, 2014).  
Kecelakaan kerja saat ini masih mendapatkan perhatian besar dunia 
internasional terlebih sejak berdirinya Occupational and Safety Management Systems 
(OHSAS) 18001: 1999 yang diterbitkan oleh  British Standard International (BSI) dan 
badan-badan sertifikasi dunia yang berisi tentang standar manajemen K3. Selain dunia 
internasional Indonesia pun memberikan perhatian serius terhadap kecelakaan kerja 
dibuktikan dengan diterbitkannya beberapa kebijakan dan aturan hukum terkait 
keselamatan dan Kesehatan kerja/ K3 yaitu Undang-Undang No 1 Tahun 1970 tentang 
Keselamatan Kerja, Undang-Undang No 23/1992 tentang Kesehatan, Undang-Undang 
No 13/2003 tentang Ketenaga Kerjaan, Peraturan Menteri Kesehatan Republik 
Indonesia Nomor 66 Tahun 2016 Tentang Keselamatan dan Kesehatan Kerja Rumah 
Sakit, Peraturan Pemerintah No 50 Tahun 2012 tentang Penerapan  Sistem Manajemen 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Diterbitkannya kebijakan dan aturan hukum 
tersebut tidak lain bertujuan untuk memilimalisir penyebab terjadinya kecelakaan kerja 
dan memaksimalkan penerapan kesehatan dan keselamatan kerja (K3) (Triyono, 
Ismara, 2014). 
Angka kecelakaan kerja di Indonesia mengalami peningkatan setiap tahunnya. 
Setiap tahunnya rata-rata BPJS melayani 130 ribu kasus kecelakaan kerja dari kasus 
ringan sampai dengan kasus-kasus yang berdampak fatal. Pada tahun 2017 angka 
kecelakaan kerja yang dilaporkan sebanyak 123.041 kasus, sementara itu sepanjang 
tahun 2018 mencapai 173.105 kasus (BPJS Ketenagakerjaan, 2019). 
Data kecelakaan kerja di rumah sakit yang didapatkan dari Massachussetts 
Departement of Public Health (MDPH) USA pada tahun 2012, terdapat 98 rumah sakit 
yang dilakukan pengamatan per Januari-Desember 2010, dengan hasil 2.947 orang 
pekerja rumah sakit mengalami cedera terkena benda tajam termasuk jarum suntik. 
Sebanyak 1.060 orang perawat, 1.078 orang tenaga dokter, 511 orang tenaga teknisi 
phlebotomy dan sisanya 1.119 orang tenaga pelayanan pendukung lainnya (Patrick et 
al., 2012). 
Data yang didapatkan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Silvia Maria, 
ddk adalah 54,5% atau sebanyak 54 responden melakukan unsafe action dan sebagian 
kecil 45,5% atau sebanyak 45 responden melakukan safe action jenis unsafe action 
yang dilakukan oleh perawat di rumah sakit adalah sebagian besar 23,2% perawat 
mengoperasikan peralatan tidak sesuai standar dengan lama masa kerja 25,3% perawat 
dengan lama masa kerja > 10 tahun. Melakukan unsafe action mempunyai risiko 1,774 
kali lebih besar untuk terjadinya kecelakaan kerja dibandingkan dengan perawat yang 
tidak melakukan unsafe action (Maria, 2015). 
Kecelakaan kerja memberikan dampak kerugian besar bagi perusahaan, 
sehingga banyak usaha dilakukan untuk mencegah dan mengurangi kecelakaan. 
Memberikan pelayanan yang aman bagi masyarakat merupakan tujuan dari suatu 
perusahaan terlebih lagi di lingkungan rumah sakit. Perilaku tidak aman perawat saat 
bekerja salah satunya dengan menggunakan alat pelindung diri tidak sesuai standar, 
kelalaian dan lain sebagainya, hal tersebut dapat mengakibatkan kecelakaan kerja dan 
menimbulkan penyakit akibat kerja. Untuk itu berbagai upaya perlu dilakukan salah 
satunya dengan menyediakan alat pelindung diri (APD) sesuai dengan standar serta 
pengenalan resiko kecelakaan kerja oleh manajemen rumah sakit (Istih, Wiyono, and 
Candrawati 2017). 
Keselamatan dan Kesehatan kerja mengandung nilai perlindungan tenaga kerja 
dari kecelakaan maupun penyakit akibat kerja. Melihat kenaikan prevalesi kecelakaan 
kerja di rumah sakit terlebih perawat untuk itu perlu dilakukan suatu penelitian tentang 
analisis faktor penyebab kecelakaan kerja perawat. Sehingga pada akhir penelitian 
diketahui apa saja faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja perawat dan diharapkan 
dapat menjadi bahan evaluasi untuk meminimalkan kejadian kecelakaan kerja. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelusuran literatur dilakukan melalui Google Scholar, Portal Garuda dan 
Wiley Online Library. Keywords yang digunakan dalam bahasa Inggris adalah 
“Occupational Accidents, Nurse” sedangkan dalam bahasa Indonesia adalah 
“Kecelakaan Kerja, Perawat”. Hasil penelusuran didapatkan 32 artikel penelitian, dari 
ke 32 artikel tersebut terdapat 3 artikel duplikasi. 30 artikel diskrining insklusi, eksklusi 
dan uji kelayakan terdapat 6 artikel yang diterima, sehingga artikel yang direview 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil Rangkuman Literature Review  
Hasil rangkuman literature review didapatkan 6 jurnal yang sesuai dengan 
kriteria inklusi peneliti. Pencarian jurnal dilakukan dengan menggunakan kata 
kunci (keyword) berupa “kecelakaan kerja” DAN “perawat” DAN “lansia”. Tahun 
terbit yang digunakan dalam literature review ini ditetapkan rentang waktu 5 tahun 
sejak 1 Januari 2015 sampai 1 Desember 2020. Sehingga didapatkan hasil 
rangkuman pada tabel sebagai berikut:  
  
  
Gambar 1   
Diagram PRISMA   
Tabel 1  





































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































    
 
  
Berdasarkan tabel 1 hasil penelusuran literature didapatkan 6 (100%) jurnal 
dengan rincian 4 (66,5%) jurnal nasional dan 2 (33,5%) jurnal internasional yang 
dilakukan di Indonesia 4 (66,5%) dan di Iran 2 (33,5%). Komponen dalam jurnal 
yaitu ditemukan 4 (66,5%) jurnal tidak memiliki nomor ISSN, sedangkan 2 
(33,5%) jurnal lainnya memiliki nomor ISSN. Bahasa yang digunakan yaitu 4 
(66,5%) jurnal berbahasa Indonesia dan 2 (33,5%) jurnal berbahasa Inggris. Jenis 
penelitian yang digunakan yaitu 6 (100%) jurnal penelitian kuantitatif. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu menggunakan kuesioner 6 (100%). 
Kemudian untuk populasi yang digunakan dalam jurnal didapatkan data bahwa 6 
(100%) jurnal menyebutkan populasi yang digunakan. Sampel dalam jurnal-jurnal 
diatas yaitu 6 (100%) jurnal menyampaikan jumlah sampel. 
Hasil penelitian berdasarkan jurnal-jurnal yang telah dianalisis yaitu jurnal 
yang pertama didapatkan hasil bahwa faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja 
pada perawat yaitu pengawasan, kondisi fisik dan prosedur kerja. Hasil analisis 
jurnal kedua yang menyebabkan kecelakaan kerja pada perawat yaitu beban kerja 
dan lingkungan kerja. Kemudian hasil analisis pada jurnal ketiga yang 
menyebabkan kecelakaan kerja pada perawat yaitu umur, jenis kelamin, alat 
pelindung diri (APD), peraturan K3, pelatihan K3, dan pengawasan. Selanjutnya 
hasil analisis jurnal keempat yang menyebabkan kecelakaan kerja pada perawat 
yaitu jenis kelamin. Dan hasil analisis jurnal kelima yang menyebabkan 
kecelakaan kerja pada perawat yaitu keterampilan dan pelatihan. Hasil analisis 
jurnal terakhir yang menyebabkan kecelakaan kerja pada perawat yaitu jenis 
kelamin, usia, kerja shift dan pengalaman kerja. 
2. Data Karakteristik Responden  
Hasil analisis keenam jurnal didapatkan beberapa karakteristik responden 
sebagai berikut:   
Tabel 2  
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Berdasarkan tabel 2 distribusi frekuensi karakteristik responden dari ke 6 
jurnal didapatkan rata-rata menyebutkan jenis kelamin responden dengan kategori 
laki-laki dan perempuan 5 jurnal yang menyebutkan 83,3% dan 1 jurnal tidak 
menyebutkan 16,7%. Selanjutnya karakteristik responden umur sebanyak 4 jurnal 
menyebutkan dengan kategori umur <30 tahun dan >30 tahun dengan nilai 66,7% 
dan 2 jurnal tidak menyebutkan karakteristik umur 33,3%. Kemudian karakteristik 
responden status pernikahan dengan kategori menikah dan belum menikah 3 jurnal 
menyebutkan dengan nilai 50% dan 3 jurnal lainnya tidak menyebutkan 
karakteristik staus pernikahan 50%. Karakteristik responden selanjutnya yaitu 
riwayat pendidikan dengan kategori DIII, Sarjana dan Magister untuk sebagian 
besar jurnal menyebutkan riwayat pendidikan dengan jumlah 4 jurnal yaitu 66,7% 
dan 2 jurnal lainnya tidak menyebutkan 33,3%. Adapun karakteristik responden 
selanjutnya yaitu masa kerja dengan kategori <3 tahun, 4-20 tahun dan >21 tahun 
setengah dari total jurnal yaitu 3 menyebutkan karakteristik masa kerja 50% dan 3 
jurnal lainnya tidak menyebutkan karakteristik masa kerja 50%. Untuk 
karakteristik responden yang terakhir adalah status pekerjaan dengan kategori 
pekerja tetap dan kontrak sebagian besar 5 jurnal tidak menyebutkan 83,3% dan 1 
jurnal menyebutkan kategori status pekerjaan 16,7%. 
3. Distribusi Frekuensi Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja Perawat 
Hasil analisis jurnal mengenai faktor penyebab keclakaan kerja perawat 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3  
Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja Pada Perawat 



































































































































































































HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan 6 jurnal yang telah di analisis oleh peneliti terdapat beberapa 
faktor yang menyebabkan kecelakaan kerja pada perawat. Adapun faktor-faktor yang 
ditemukan yaitu sebagai berikut: 
Faktor pertama yaitu umur atau usia adalah waktu yang terlewat sejak 
seseorang di lahirkan didunia hingga waktu sekarang. Hasil dari literature review jurnal, 
faktor umur hanya di jelaskan oleh 2 (33,3%) jurnal dan 4 (66,7%) lainnya tidak 
menyebutkan. Pada jurnal penelitian pertama dengan hasil statistik p=0,002 (p<0,05) 
yang memiliki arti terdapat hubungan umur dengan kecelakaan kerja. Untuk jurnal 
kedua dengan hasil statistic p=0,01 (<0,05) hal tersebut menunjukkan hubungan yang 
signifikan. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Herdianti, 2018 
yaitu ada hubungan yang bermakna antara umur dengan kejadian kecelakaan kerja. 
Ada pun datanya usia muda 60,3% lebih besar mengalami kecelakaan kerja di 
bandingkan usia tua 39,7% lebih rendah. Alasannya yaitu pekerja golongan umur muda 
mempunyai kecenderungan untuk mengalami kecelakaan kerja karena tenaga yang 
masih baru dan fresh sehingga kurang perhatian, kurang disiplin, cenderung menuruti 
kata hati dan ceroboh dalam melakukan pekerjaannya (Herdianti & Hamdani, 2018). 
Faktor berikutnya adalah faktor jenis kelamin yang merupakan pembeda antara 
perempuan dengan laki-laki secara biologis sejak seseorang dilahirkan. perbedaan 
biologis dan fungsi biologis laki-laki dan perempuan tidak dapat ditukarkan diantara 
keduanya. Hasil dari literature review jurnal, faktor jenis kelamin di jelaskan oleh 3 
(50%) jurnal dan setengah dari jurnal lainnya yaitu 3 (50%) tidak menjelaskan. Hasil 
statistik pada jurnal pertama dihasilkan nilai p=0,019 (p<0,05), yang berarti terdapat 
hubungan jenis kelamin dengan kejadian kecelakaan kerja. Selanjutnya dengan hasil 
statistik p= 0,004 (p<0,05). Untuk yang terakhir tidak melampirkan nilai statistik, tetapi 
menjelaskan adanya hubungan yang signifikan kecelakaan kerja dengan jenis kelamin 
dengan nilai 35%. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Barus, 2015 yaitu 
ada hubungan yang bermakna antara jenis kelamin dengan kejadian kecelakaan kerja. 
Ada pun datanya kecelakaan kerja lebih sering terjadi pada jenis kelamin laki-laki 
79,11% dibandingkan perempuan 20,89% pasalnya pada laki-laki ketelitian serta 
ketelatenan dalam melakukan pekerjaan lebih rendah dibandingkan perempuan 
sehingga hal tersebut yang membuat jenis kelamin laki-laki lebih sering mengalami 
kecelakaan kerja (Barus, 2015). 
Faktor selanjutnya yaitu pengawasan, yang merupakan tugas manajer untuk 
mengusahakan agar pekerjaan terlaksana sesuai rencana yang telah ditetapkan sehingga 
mendapatkan hasil yang dikehendaki. Hasil dari literature review jurnal, faktor 
pengawasan di jelaskan oleh 2 (33,3%) jurnal dan 4 (66,7%) jurnal lainnya tidak 
menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal pertama yaitu p=0,004 (p<0,05), yang memiliki 
arti bahwa variabel pengawasan secara positif mempengaruhi terjadinya kecelakaan 
kerja perawat. Dan untuk jurnal yang kedua dengan hasil statistik p=0,006 (p<0,05), 
hal ini berarti ada hubungan pengawasan dengan kejadian dengan kecelakaan kerja 
pada perawat. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Anshari, 2017 
yaitu ada hubungan antara pengawasan dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal ini 
dikarenakan pengawasan sendiri merupakan pengarahan untuk menghindari 
penyimpangan yang dilakukan oleh pekerja, untuk itu pengawasan sangat berhubungan 
dengan kejadian kecelakaan kerja (Anshari & Azkha, 2017). 
Kemudian ada faktor kondisi fisik, kondisi fisik adalah kemampuan seseorang 
untuk melakukan segala aktivitas. Hasil dari literature review jurnal, faktor kondisi 
fisik hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) sedangkan untuk 5 (83,3%) jurnal lainnya tidak 
menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal tersebut didapatkan nilai p=0,008 (p<0,05), 
yang berarti bahwa variabel kondisi fisik secara signifikan mempengaruhi terjadinya 
kecelakaan kerja perawat. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah, 2019 
yaitu ada hubungan yang bermakna antara kondisi fisik dengan kejadian kecelakaan 
kerja. Hal ini dikarenakan kondisi fisik yang tidak prima dapat mengurangi kapasitas 
kerja dan ketahanan tubuh pekerja (Azizah et al., 2019). 
Ada pun faktor prosedur kerja yang merupakan rangkaian langkah yang 
dilaksanakan untuk menyelesaikan kegiatan atau aktivitas, sehingga dapat tercapai 
tujuan yang diharapkan secara efektif dan efisien serta dapat dengan mudah 
menyelesaikan suatu masalah yang terperinci menurut waktu yang telah ditetapkan. 
Hasil dari literature review jurnal, faktor prosedur kerja hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) 
sedangkan untuk 5 (83,3%) jurnal lainnya tidak menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal 
tersebut didapatkan nilai p=0,002 (p<0,05), yang berarti bahwa variabel prosedur kerja 
secara signifikan mempengaruhi terjadinya kecelakaan kerja perawat. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Azizah, 2019 
yaitu ada hubungan yang bermakna antara prosedur kerja dengan kejadian kecelakaan 
kerja. Hal ini dikarenakan prosedur kerja merupakan  rangkaian langkah yang 
dilaksanakan untuk menyelesaikan suatu pekerjaan, ketika pekerja tidak 
memperhatikan prosedur kerja dalam melakukan pekerjaan maka resiko terjadinya 
kecelakaan kerja akan lebih tinggi (Azizah et al., 2019). 
Faktor berikutnya yaitu faktor beban kerja, merupakan sejumlah kegiatan yang 
harus diselesaikan oleh pekerja dalam jangka waktu tertentu. Hasil dari literature 
review jurnal, faktor beban kerja hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) sedangkan untuk 5 
(83,3%) jurnal lainnya tidak menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal tersebut 
didapatkan nilai p=0,024 (p<0,05), sehingga dapat diartikan ada hubungan yang 
signifikan antara beban kerja dengan kecelakaan kerja pada perawat. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, 2018 
yaitu ada hubungan yang bermakna antara beban kerja dengan kejadian kecelakaan 
kerja. Hal ini dikarenakan beban kerja berat dapat mempengaruhi energi pekerja, ketika 
jumlah energi yang dibutuhkan tidak mencukupi maka akan membuat pekerja menjadi 
lemas, susah berkonsentrasi, dan otot akan kekurangan energi untuk melakukan 
pekerjaan dengan baik sehingga dapat memicu terjadinya kecelakaan kerja (Kurniawan, 
2018). 
Kemudian ada faktor alat pelindung diri (APD), adalah seperangkat alat 
keselamatan yang digunakan oleh pekerja untuk melindungi seluruh atau sebagian 
tubuh dari kemungkinan adanya paparan potensi bahaya lingkungan kerja terhadap 
kecelakaan dan penyakit akibat kerja. Hasil dari literature review jurnal, faktor 
penggunaan APD hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) sedangkan untuk 5 (83,3%) jurnal 
lainnya tidak menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal tersebut didapatkan nilai p=0,007 
(p<0,05), artinya ada hubungan penggunaan APD dengan kejadian kecelakaan kerja 
perawat. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, 2018 
yaitu ada hubungan yang bermakna antara penggunaan APD dengan kejadian 
kecelakaan kerja. Hal ini dikarenakan APD merupakan aspek penting dalam 
perlindungan terhadap pekerja dari potensi bahaya yang ada di lingkungan kerja. 
Ketika pekerja lalai dalam penggunaan APD maka potensi terjadinya bahaya di 
lingkungan kerja pun lebih besar sehingga kemungkinan mengalami kecelakaan kerja 
juga lebih tinggi (Kurniawan, 2018). 
Selanjutnya yaitu faktor peraturan (K3) adalah suatu pernyataan tertulis yang 
ditandatangani oleh pengusaha dan/atau pengurus yang memuat seluruh visi dan tujuan 
perusahaan, komitmen dan tekad melaksanakan kesehatan dan keselamatan kerja, serta 
kerangka dan program kerja yang mencakup kegiatan perusahaan secara menyeluruh 
yang bersifat umum atau operasional. Hasil dari literature review jurnal, faktor 
peraturan K3 hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) sedangkan untuk 5 (83,3%) jurnal 
lainnya tidak menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal tersebut didapatkan nilai p=0,006 
(p<0,05), artinya ada hubungan peraturan K3 dengan kejadian dengan kecelakaan kerja. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Siregar, 2019 
yaitu ada hubungan antara peraturan K3 dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal ini 
dikarenakan peraturan K3 merupakan hal yang sangat penting di dalam mencegah 
terjadinya kecelakaan kerja, penyakit akibat kerja sebagai upaya perlindungan bagi 
tenaga kerja, jika manajemen puncak selaku pemegang kekuasaan tertinggi menyadari 
pentingnya K3 dan memiliki komitmen yang kuat dalam bentuk kebijakan ataupun 
peraturan tertulis yang telah ditetapkan, maka kecelakaan kerja dapat diminimalisir 
(Siregar et al., 2019). 
Selain faktor peraturan K3 ada juga faktor pelatihan, pelatihan adalah bagian 
dari pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan 
keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat, 
dan dengan metode yang lebih mengutamakan praktek daripada teori. Hasil dari 
literature review jurnal, faktor pelatihan K3 hanya dijelaskan oleh 2 (33,3%) sedangkan 
untuk 4 (66,7%) jurnal lainnya tidak menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal tersebut 
didapatkan nilai p=0,007 (p<0,05), artinya ada hubungan pelatihan K3 dengan kejadian 
dengan kecelakaan kerja. Dan jurnal satunya dengan nilai p=0.022 (p=0,05), artinya 
ada hubungan pelatiahan dengan terjadinya kecelakaan kerja. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Alfidyani, 2020 
yaitu ada hubungan antara pelatih K3 dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal ini 
dikarenakan pelatihan K3 merupakan simulasi bekerja dengan baik efektif dan efisien 
sehingga pekerjaan dapat berjalan sesuai yang sudah di rencanakan. Ketika pekerja 
mengikuti pelatihan K3 hal ini dapat meminimalkan terjadinya kecelakaan kerja di 
tempat kerja (Alfidyani et al., 2020). 
Kemudian ada faktor sistem kerja, sistem kerja sendiri adalah rangkain tata 
kerja dan prosedur kerja yang kemudian membentuk kebulatan pola tertantu dalam 
rangka melaksanakan suatu bidang pekerjaan. Hasil dari literature review jurnal, faktor 
sistem kerja (kerja shift) hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) sedangkan untuk 5 (83,3%) 
jurnal lainnya tidak menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal tersebut didapatkan nilai 
p=0,001 (p<0,05), artinya ada hubungan antara sistem kerja (shift) dengan kejadian 
kecelakaan kerja.  
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Angouw, 2016 
yaitu ada hubungan antara sistem kerja shift dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal ini 
dikarenakan sistem kerja shift terbagi menjadi beberapa bagian seperti sistem shift 
kerja pagi, shift kerja sore dan shift kerja malam. Pada pekerja yang shift kerja malam 
tidak terdapatnya stres kerja hal ini di karenakan perawat shift malam memiliki jam 
kerja yang lebih fleksibel. Sedangkan perawat dengan shift kerja pagi dan sore lebih 
beresiko mengalami stres kerja dan kelelahan hal inilah yang dapat memicu terjadinya 
kecelakaan kerja (Angouw et al., 2016).  
Selanjutnya ada juga faktor keterampilan yang merupakan kecakapan dalam 
menyelesaikan tugas (pekerjaan), mampu dan cekatan. Hasil dari literature review 
jurnal, faktor keterampilan hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) sedangkan untuk 5 (83,3%) 
jurnal lainnya tidak menyebutkan. Hasil statistik dari jurnal tersebut didapatkan nilai 
p=0,010 (p<0,05), artinya ada hubungan antara keterampilan dengan kejadian 
kecelakaan kerja. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Handari, 2018 
yaitu ada hubungan antara keterampilan dengan kejadian kecelakaan kerja. Pekerja 
yang memiliki keterampilan dalam bekerja memiliki resiko yang kecil mengalami 
kecelakaan kerja hal ini karena keterampilan merupakan sebuah kemampuan dalam 
melakukan pekerjaan dengan baik (Handari, 2018) 
Untuk faktor yang terakhir adalah faktor lingkungan kerja yang merupakan 
segala sesuatu yang ada disekitar pekerja yang dapat mempengaruhi pekerja dalam 
melaksanakan pekerjaan. Hasil dari literature review jurnal, faktor lingkungan kerja 
hanya dijelaskan oleh 1 (16,7%) sedangkan untuk 5 (83,3%) jurnal lainnya tidak 
menyebutkan. Dengan hasil statistik dalam jurnal tersebut yaitu nilai p 0,024 (p<0,05), 
artinya ada hubungan yang signifikan antara hubungan lingkungan kerja dengan 
kecelakaan kerja pada perawat. 
Hasil penelitian sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Bhastary, 2018 
yaitu ada hubungan antara lingkungan kerja dengan kejadian kecelakaan kerja. Hal ini 
karena lingkungan kerja merupakan segala sesuatu yang ada disekitar pekerja, ketika 
lingkungan kerja tidak memberikan kenyamanan bagi pekerja otomatis kinerja pekerja 
tentu akan menurun hal ini membuat peluang terjadinya kecelakaan kerja menjadi lebih 




Berdasarkan hasil dan pembahasan di dalam penelitian literature review ini 
menggunakan 6 jurnal, maka dapat ditarik simpulan faktor-faktor yang dapat 
menyebabkan kecelakaan kerja pada perawat yaitu faktor umur, jenis kelamin, 
pengawasan, kondisi fisik, prosedur kerja, beban kerja, penggunaan APD, peraturan 
K3, pelatihan K3, sistem kerja, keterampilan dan lingkungan kerja. 
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